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ABSTRAK

Musfira. Efektivitas Pembelajaran ELPSA (Experiences,
Language, Pictures, Syimbols,  Application) dalam
Pembelajaran Matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Sinjai. Skripsi. Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan 1Al Muhammadiyah Sinjai, 2021.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana
efektifitas pembelajaran matematika setelah penerapan
pembelajaran ELPSA pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Sinjai. Penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang
bertujuan  untuk  mengetahui  efektifitas pembelajaran
matematika melalui penerapan pembelajaran ELPSA pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai pada
semester genap tahun ajaran 2021/2022 dan sampel dalam
penelitian ini adalah kelas VIII B yang telah dipilih secara
random sampling. Hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif
adalah sebagai berikut : (1) Skor rata-rata tes hasil belajar siswa
setelah diterapkan pembelajaran ELPSA adalah 83,32 dan
berada pada kategori tinggi; (2) terjadi peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran ELPSA dimana
rata-rata nilai gain ternormalisasi adalah 0,46 dan umumnya
berada pada kategori sedang; (3) rata-rata angket self fficacy
siswa adalah 47 dan berada pada kategori cukup; (4) rata-rata
angket respons siswa adalah lebih besar atau sama dengan 3,54
(kategori positif). Hasil analisis statistik inferensial diperoleh
nilai nilai p (sig. (2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 = a, sehingga
H, ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa”terjadi
peningkatan hasil belajar matematika setelah penerapan
pembelajaran ELPSA dalam pembelajaran matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai. Dari hasil penelitian ini dapat
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disimpulkan bahwa pembelajaran ELPSA efektif diterapkan

dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sinjai.

Kata kunci : Efektivitas, pembelajaran matematika, ELPSA,
Hasil belajar, Self Efficacy, dan respons siswa.
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ABSTRACT

Musfira. Learning Effectiveness of ELPSA (Experiences,
Language, Pictures, Symbols, Application) in Mathematics
Learning for the Eighth Grade Students of SMP Negeri 4
Sinjai. Thesis. Mathematics Education Study Program, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training IAlI Muhammadiyah Sinjali,
2021.

The main problem in this study is how the effectiveness of
mathematics learning after the application of ELPSA learning
in class VIII students of SMP Negeri 4 Sinjai. This research is a
pre-experimental research that aims to determine the
effectiveness of learning mathematics through the application
of ELPSA learning in class VIII students of SMP Negeri 4
Sinjai. The population of this study was all eighth grade
students of SMP Negeri 4 Sinjai in the even semester of the
2021/2022 academic year and the sample in this study was
class VIII B which had been selected by random sampling. The
results obtained from the descriptive analysis are as follows: (1)
The average score of the student learning outcomes test after
applying the ELPSA learning is 83.32 and is in the high
category; (2) an increase in student learning outcomes after the
implementation of ELPSA learning where the average
normalized gain value is 0.46 and generally is in the medium
category; (3) the average of student self-efficacy questionnaire
is 47 and is in the sufficient category; (4) the average of student
response questionnaire is greater than or equal to 3.54 (positive
category). The results of inferential statistical analysis obtained

vii



that the p value (sig. (2-tailed)) is 0.000 < 0.05 =, so H 0 is
rejected and H_1 is accepted which means that "there was an
increase in mathematics learning outcomes after the application
of ELPSA learning in mathematics learning for class VIII
students at SMP Negeri 4 Sinjai. From the results of this study,
it can be concluded that ELPSA learning is effectively applied
in learning mathematics in class V111 students of SMP Negeri 4
Sinjai.

Keywords: Effectiveness, learning mathematics, ELPSA,
learning outcomes, Self Efficacy, and student responses.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mencakup  berbagai macam ilmu
pengetahuan dan salah satunya ialah matematika. Matematika
tak jarang diartikan sebagai bahasa symbol atau bilangan yang
dikaitkan dengan nominal atau operasi hitung, contohnya
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Matematika adalah salah satu ilmu yang mempunyai peran
penting pada berbagai disiplin ilmu yang lain. Oleh sebab itu,
matematika harus dikuasai oleh setiap orang, terutama oleh
siswa dalam rangka mempersiapkan siswa dalam menghadapi
permasalahan di dunia nyata (Mytra, 2020).

Pendidikan matematika dan llmu Pengetahuan Alam
(MIPA) mempunyai potensi besar dan startegi untuk
menghadapi era industrialisasi dan globalisasi yaitu dengan
meningkatkan mutu pendidikan Indonesia dalam menyiapkan
sumber daya manusia. Dengan kualitas sumber daya manusia
yang bermutu akan menjamin keberhasilan upaya penguasaan
teknologi untuk pembangunan di Indonesia. Kualitas tersebut
meliputi kemampuan berpikir siswa yang logis, bersifat kritis,

kreatif, inisiatif, dan adaptif terhadap perubahan dan
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perkembangan lImu Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK)
(Syarifuddin, 2020).

Namun fakta yang terjadi saat ini, hampir disetiap
hasil penelitian mengatakan bahwa matematika adalah momok
bagi siswa. Pendapat yang seperti ini dianggap lumrah dalam
dunia pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di kelas VIII
SMP Negeri 4 Sinjai diperoleh keterangan bahwa siswa
terkadang mengalami kesulitan belajar karena pada saat guru
menyampaikan ~ materi, banyak siswa yang tidak
memperhatikan dan lebih fokus dengan aktivitas lain.
Disamping itu, apabila mereka ditanya oleh gurumereka lebih
banyak diam. Dalam pembelajaran matematika, guru yang
lebih aktif dalam pembelajaran sedangkan siswa hanya pasif
dalam pembelajaran, apalagi karena banyak yang memandang
bahwa matematika itu adalah pelajaran yang sulit, ditambah
dengan minat dan daya pikir yang rendah serta pemahaman
yang kurang optimal sehingga pelajaran matematika tidak dapat
berjalan dengan lancar.

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar matematika
siswa di kelas diakibatkan karena keefektifan dalam
pembelajaran matematika sangat rendah. Keefektifan siswa

dalam pembelajaran matematika masih belum nanpak terutama
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keaktifan dalam mengerjakan soal-soal latihan yang masih
sangat kurang, begitu juga karena masih banyaknya siswa yang
tidak mengajukan pertanyaan walaupun seringkali diminta oleh
guru untuk bertanya jika ada yang belum dipahami, serta
keberanian siswa untuk mengerjkan soal di depan juga masih
belum nampak (Nurcahya, 2018).

Untuk itu, diperlukan kerangka pembelajaran yang
lebih memberdayakan siswa. Suatu pembelajaran yang tidak
mengharuskan  siswa menghafalkan fakta-fakta, tetapi
mendorong siswa mengonstruksi pengetahuan mereka dibenak
mereka sendiri dengan mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan atau pengalaman pribadi siswa.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan
pembelajaran matematika tersebut adalah dengan pemilihan
model dan pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang efektif untuk diterapkan adalah
pendekatan ELPSA karena pembelajaran ini memandang
bahwa pembelajaran sebagai suatu proses aktif dimana siswa
membangun sendiri caranya dan memahami sesuatu melalui
proses mandiri dan berinteraksi sosial dengan siswa lain.

Model pembelajaran ELPSA (Experiences, Language,
Pictures, Symbols, Application) dapat dijadikan sebagai salah

satu alternatif ~ pembelajaran dimanasiswa terlibt dalam
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aktivitas yang akan membangkitkan semangat serta motivasi
siswa untuk belajar. Hal ini tentu akan mengembangkan
pengetahuan siswa dikarenakan siswa mencari sendiri mteri
pelajaran yang dipelajari melalui bahanbahan yang tersedia.

Oleh karena itu, dengan menggunakan model
pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures,
Symbols, Application) diharapkan siswa akan menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran di kelas sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar matematika,
keyeakinan diri dalam proses pembelajaran, serta respon siswa
dalam pembeajaran matematika juga positif.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik
untuk  mengadakan  penelitian  tentang  Efektivitas
Pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures,
Symbols, Application) Dalam Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 4 Sinjai.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada judul penelitian ini maka rumusan
masalahnya yaitu “Apakah Pembelajaran ELPSA (Experiences,
Language, Pictures, Syimbols, Application) efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri

4 Sinjai 7.



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran ELPSA dalam pembelajaran Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai.
D. Manfaat Penelitian
Adapun  manfaat dari  penelitian  Efektivitas
Pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures,
Syimbols, Application) efektif diterapkan dalam pembelajaran
Matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai ini antara
lain.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
dan tambahan pengetahuan tentang  efektivitas
pembelajaran ELPSA dalam pembelajaran matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dapat memperoleh pengalaman belajar
dengan suasana yang lebih menarik atau berbeda dari
yang sebelumnya dan dapat lebih mudah dalam
memahami  materi dam aktif dalam proses
pembelajaran.
b. Bagi guru, dapat menambah wawasan dan

menjadikan  bahan informasi dalam  proses
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pembelajaran agar peserta didik tidak bosan dan
lebih  memperhatikan pelajaran karena disajikan
secara menarik oleh pendidik.

. Bagi sekolah, dapat menggunakan atau menerapkan
hasil penelitian ini  untuk mempengaruhi dan
meningkatkan  kualitas  proses  pembelajaran,
khususnya pembelajaran matematika.

. Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman baru dan
wawasan bagi peneliti dalam melaksanakan proses

penelitian.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas
a. Definisi Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
definisi efektivitas adalah suatu yang memiliki pengaruh
atau akibat yang ditimbulkan manjur, membawa hasil, dan
merupakan keberhasilan suatu usaha atau tindakan, dalam
hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan
instruksional yang telah dirancang (Redaksi, 2015).

Miarso menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran
merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering
kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga
diartikan sebagai ketepatan dalam mengolah suatu situasi,
“doing the right things” (Rohmawati, 2015).

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran
keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa
maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif
untuk  mencapai tujuan pembelajaran.  Efektivitas
pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama

pembelajaran  berlangsung, konsep siswa terhadap
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pembelajaran dan penguasaan konsep siswa (Rohmawati,
2015). Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran yang
efektif dan efesien perlu adanya hubungan timbal balik
antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan
bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi
lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media
pembelajaran  yang dibutuhkan untuk  membantu
tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa.
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran
yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif . John
Carroll yang termahsyur dalam bidang pendidikan
psikologi dan dalam bukunya yang berjudul “ A Model Of
School Learning “ menyatakan bahwa Instructional
Effectiviness tergantung pada lima faktor : 1) Attitude ; 2)
Ability to Understand Instruction ; 3) Perseverance ; 4)
Opportunity ; 5) Quality Of Instruction. Dengan
mengetahui beberapa indikator tersebut menunjukkan
bahwa suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila
terdapat sikap dan kemauan dalam diri anak untuk belajar,
kesiapan diri anak dan guru dalam kegiatan pembelajaran,
serta mutu dari materi yang disampaikan. Apabila kelima
indikator tersebut tidak ada maka kegiatan pembelajaran

tidak akan berjalan dengan baik.
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Dalam  penelitian ini,  kriteria  keefektifan
pembelajaran  matematika melalui  model ELPSA
(Experiences, Language, Pictures, Symbols, Application)
ditinjau dari 3 aspek yaitu :

a. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari adanya interaksi, proses, dan evaluasi
belajar. Intersksi antara siswa dan guru untuk melalukan
proses pembelajaran dan evaluasi belajar sehingga hasilnya
memuaskan.

Hasil belajar siswa tidaklah semuanya sama, ada
siswa yang mendapatkan hasil memuaskan dan ada pula
yang tidak mendapat hasil yang memuaskan. Ini tidak
terlepas dari cara, metode, dan model pembelajaran yang
digunakan seorang guru untuk memaparkan pelajaran yang
diberikan. Cara, metode, dan model pembelajaran tersebut
harus dibuat semenarik mungkin agar siswa tertarik dengan
materi yang diberikan (Syahputra, 2020).

Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil
belajar adalah kemampuan yang telah diperoleh oleh siswa
setelah melalui kegiatan belajar. Belajar merupakan suatu
proses yang dilakukan oleh seseorang yang berusaha untuk

memperoleh suatu bentuk  perubahan perilaku yang
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menetap. Dalam kegiatan pembelajaran, guru biasanya
menetapkan tujuan belajar. siswa yang berhasil mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan dikategorikan
menjadi peserta didik yang berhasil dalam pembelajaran
(Susanto, 2013).

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa apabila telah
melewati tahap pembelajaran baik pembelajaran yang
dilakukan di lingkungan sekolah.adapun hasil belajar
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Nilai individual memenuhi Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh
SMP Negeri 4 Sinjai yakni 72 dari skor idealnya
100.
2) Gain (proporsi peningkatan hasil belajar dari
pretest ke posstest) minimal dalam kategori
sedang atau lebih atau sama dengan 0,3.
b. Self Efficacy

Self Efficacy merupakan suatu keyakinan yang
harus dimiliki oleh siswa agar dapat berhasil dalam proses
pembelajaran. Menurtu Albert Bandura, Self Efficacy

merupakan “beliefs in one's capabilities to organize and
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execute the courses of action required to manage
prospective situations”, yang berarti bahwa Self Efficacy
adalah penilaian seseorang terhadap kemampuannya dalam
mengorganisir, mengontrol, dan melaksanakan serangkaian
tingkah laku untuk mencapai sesuatiu yang telah
diimpikannya (Sunaryo, 2017).

Self Efficacy adalah penilaian terhadap diri sendiri
maupun terhadap matematika, meliputi keyakinan yang
dimiliki individu dalam menyelesaikan masalah matematis
yang digali melalui empat aspek yang diukur, yaitu aspek
pengalaman langsung, pengalaman orang lain, aspek
pendekatan sosial/verbal dan aspek indeks psikologis
(Hafiziani Eka Putri, 2019).

Berdasarkan bebrapa pengertian diatas maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Self Efficacy
adalah suatu keyakinan atau kemampuan seorang
individu dalam melaksanakan suatu tugas tertentu yang
terbentuk melalui proses belajar sosial serta mampu
mengatasi permasalahan yang dihaapinya guna untuk
mendapatkan tujuan yang telah ditetapkannya.

c. Respons Siswa
Respons siswa adalah tanggapan peserta didik

dalam proses pembelajaran terhadap pelaksanaan
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pendekatan ELPSA yang diamati oleh peneliti. Respons
menitipberatkan pada suatu tanggapan seseorang
terhadap permasalahan yang ada atau pembahasan satu
topik tertentu.

Untuk menetukan respons siswa digunakan angket
respons siswa dimana siswa menjawab pertanyaan
mengenai pembelajaran matematika setelah model
pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures,
Symbols, Application) diterpkan pada siswa.

Model pembelajaran yang baik dapat memberi
respons positif bagi siswa setelah mereka mengikuti
kegiatan pembelajaran.

2. Pembelajaran ELPSA

a. Definisi pembelajaran ELPSA

ELPSA (Experiences, Language, Pictures,
Symbols, Application) dikembangkan oleh tim RIPPLE
(Research Institute For Professional Practice, Learning
& Education) yang diketuai oleh Tom Lowrie dari
Charles Sturt University Australia. ELPSA merupakan
sebuah kerangka desain pembelajaran yang dibuat
secara khusus untuk konteks Indonesia sebagai hasil
dari analisis data video TIMSS. Kerangka pembelajaran

ELPSA pertama kali digunakan dalam mendesain bahan
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belajar Geometri untuk guru matematika SMP yang
digunakan di forum MGMP (wijaya, 2014).

ELPSA adalah pengembangan dari model
pembelajaran ELPS yang dikembangkan sebelumnya
olen Liebeck pada tahun 1984. Model pembelajaran
ELPS meliputi E (experience), L (Language
mendeskripsikan experience), P (picture : menyajikan
experience dalam bentuk gambar), dan S (symbol :
mendefinisikan experience). Akan tetapi ELPS tidak
terlalu eksplisit menjelaskan penggunaan pengetahuan
yang telah diperoleh.

Model ELPSA dikembangkan berdasarkan
pada teori-teori pembelajaran kontruktivisme dan
sifatnya sosial. Model ini memandang bahwa
pembelajaran sebagai suatu proses aktif dimana para
siswa mengonstruksi sendiri caranya dalam memahami
suatu proses pemikiran individu dan interaksi sosial
dengan orang lain. Namun demikian penting diingat
bahwa ELPSA bukan merupakan suatu proses linear.

Pembelajaran adalah proses kompleks yang
tidak dapat diprediksi serta tidak terjadi dalam urutan

linear, dengan demikian elemen-elemen dari model
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ELPSA dapat dilihat sebagai elemen-elemen yang

saling berhubungan dan melengkapi.
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b. Komponen — komponen Pembelajaran ELPSA
Berikut ini akan diuraikan lebih detail terkait
komponen-komponen  ELPSA  dalam  kegiatan
Pembelajaran :
a) Experiences (E) = Pengalaman
Experiences (Pengalaman) merupakan kegiatan
yang  mengeksplisitkan  atau  memunculkan
pengalaman terdahulu yang dimiliki siswa dan
menghubungkannya dengan pengetahuan dan
pengalaman baru yang akan diperolehnya.
b) Language (L) = Bahasa
Language (Pengembangan Bahasa) merupakan
kegiatan  pembelajaran yang secara  aktif
mengembangkan bahasa matematika tertentu agar
dimaknai oleh pembelajar.
c) Pictures (P) = Gambar
Pictures (representasi gambar) merupakan
kegiatan pembelajaran yang memberikan
pengalaman mengenal konsep matematika dalam

bentuk gambar.
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d) Syimbols (S) = symbol
Syimbols (representasi simbol) merupakan
kegiatan pembelajaran yang dapat mengubah atau
melakukan transisi dari representasi gambar ke
representasi simbol.
e) Application (A) = Aplikasi pengetahuan
Application (penerapan pengetahuan)
merupakan kegiatan pembelajaran yang berusaha
memahami  signifikan proses belajar dengan
mengaplikasikan ~ pengetahuan  baru  dalam
memecahkan masalah dalam konteks bermakna.
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai
pembelajaran ELPSA maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa pembelajaran ELPSA adalah
sebuah kerangka desain pembelajaran yang sengaja
dibuat secara khusus yang diharapkan dapat
membangun pemahaman siswa dalam pembelajaran
karena pembelajaran disajikan dalam bentuk yang
lebih menarik.
3. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Belajar
Belajar pada dasarnya merupakan upaya

pemerolehan ilmu  pengetahuan, yang meliputi
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kemampuan pemahaman, keterampilan, sikap yang
tersimpan dan mampu diimplementasikan, sehingga
memunculkan prubahan pengetahuan dan perilaku.
Belajar juga bisa dipahami dari dinamika masyarakat,
yaitu dari pandangan tradisional dan pandangan modern.
Dalam pemahaman tradisional belajar merupakan usaha
memperoleh berbagai Imu pengetahuan.

Pengetahuan memegang peranan penting dalam
konsep belajar maka dari itu pengetahuan memiliki peran
penting dalam hidup manusia. Sedangkan dalam
pemahaman modern, belajar merupakan kegiatan untuk
memproses perubahan perilaku melalui interaksi dengan
lingkungan. Seseorang dikatakan telah melakukan
kegiatan belajar ketika ia mendapatkan hasil, yaitu
terjadinya perubahan perilaku.

Proses belajar pada setiap individu akan
memberikan perubahan dari berbagai sisi dan mengarah
pada hal-hal yang lebih baik (Hana Sakura Putu Arga,
2019).

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian  manusia, dan  perbedaan  tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningktan kualitas dan

kuantitas, , tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
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pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan.

Menurut W.S Winkel, belajar merupakan suatu
aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif
antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan
perubahan-oerubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan nilai sikap yang relatif konstan dan
berbekas (Susanto, 2013).

Berdasarkan definisi tersebut yang sangat perlu kita
garis bawahi adalah bahwa peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam
bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan
orang itu dalam berbagai bidang. Jika di dalam suatu
proses belajar seseorang tidak mendapatkan suatu
peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, dapat
dikatakan orang tersebut sebenarnya belum mengalami
proses belajar atau dengan kata lain disebut sebagai orang
yang mengalami kegagalan dalam proses pembelajaran.

Dari beberapa pengertian mengenai belajar diatas
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa belajar adalah
suatu aktivitas yang dilkukan oleh seseorang dalam
keadaan sengaja dan sadar uuntuk mendapatkan suatu

pemahaman atau  pengetahuan  baru  sehingga
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memungkinkan orang tersebut mengalami perubhan
perilaku kearah yang lebih baik.
b. Matematika

Kata matematika diambil dari bahasa Yunani
Mathematike yang berarti mempelajari, berasal dari kata
Mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge,
sciences). Selain itu kata Mathematike memiliki kesamaan
dengan kata lainnya yaitu mathein atau mathenein yang
artinya belajar/berpikir. Matematika merupakan ilmu yang
berkonstribusi dengan ilmu-ilmu lainnya, hal ini ditandai
dengan banyaknya ilmu yang mengadopsi konsep-konsep
matematika, misalnya dalam ilmu akuntansi matematika
digunakan untuk mengolah data, dalam ilmu ekonomi,
matematika digunakan untuk menganalisis keseimbangan
pasar dan sebagainya (Isrok’atun, dkk, 2020).

Menurut Nasution, matematika merupakan suatu
cabang ilmu yang mengkaji tentang cara menghitung
dengan angka, jumlah maupun simbol (Trygu, 2020).

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur karena
konsep-konsep yang ada dalam matematika tersusun secara
hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis dimulai dari
konsep yang sederhana ke konsep yang paling kompleks.

Dalam matematika konsep-konsepnya terdiri dari unsur-
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unsur yang tidak didefinisikan kemudian unsur yang
didefinisikan ke aksioma dan pada akhirnya ke teorema.
Oleh karena itu dalam mempelajari matematika harus
berawal dari konsep-konsep yang sederhana untuk
memahami konsep yang lebih kompleks.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa matematika
adalah pelajaran yang sangat penting dan ilmu yang
berkonstribusi dengan ilmu-ilmu lainnya.dalam belajar
matematika harus dilaksanakan secara terstruktur dari
konsep awal sampai kosep yang lebih komplek karena
semua materi dalam matematika selalu berkaitan.

c. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika ,merupakan salah satu
pelajaran yang wajib dipelajari oleh setiap siswa disetiap
jenjang pendidikan. Pentingnya belajar matematika bukan
hanya sekedar memperoleh prestasi yang tinggi dibidang
matematika, tetapi lebih dari itu matematika merupakan
jembatan bagi siswa melatih proses berpikir sistematis,
logis, dan kritis dalam menyelesaikan masalah. Namun
matematika sering dianggap sulit oleh siswa. Kesulitan
belajar matematika siswa berhubungan dengan kemampuan

belajar yang kurang sempurna (Fitriani, 2020).
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Pada pembelajaran matematika siswa tidak hanya
belajar kognitif, namun dia diharapkan memiliki sifat kritis
da cermat, obyektif dan terbuka, menghargai keindahan
matematika, serta rasa ingin tahu, berpikir dan bertidak,
serta senang belajar matematika. Sikap dan kebiasaan
berpikir seperti ini pada hakekatnya akan membentuk dan
menumbuhkan  disposisi  matematika  (mathematic
disposition) yaitu keinginan, kesadaran dan dedikasi yang
kuat pada diri siswa untuk belajar dan melaksanakan
berbagai kegiatan matematika (Choridah, 2013).

Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan antara
lain agar siswa memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan (Herawati, 2017).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka
penulis  menarik  kesimpulan bahwa pembelajaran
matematika adalah pembelajaran yang ada dalam setiap
jenjang pendidikan. Pembelajaran matematika merupakan
suatu keperluan dalam hidup manusia, karena setiap

aktivitas manusia tidak terlepas dari matematika.
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini
yaitu:

1. Ririn Hartiningsih (Universitas Nusantara PGRI Kediri)
dengan judul “Efektivitas Desain Pembelajaran ELPSA
(Experiences, Language, Pictures, Syimbols, Application)
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII SMP Islam Sultan Agung Pada Materi
Pokok Relasi dan Fungsi Tahun Pelajaran 2015/2016”.
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil belajar peserta didik
SMP Islam Sultan Agung yang menunjukkan pencapaian
ketuntasan klasikal yang masih rendah. Hal ini membuktikan
bahwa ketertarikan dalam belajar matematika masih kurang,
sehingga hasil belajar yang dicapai kurang maksimal.
Selama ini model pembelajaran yang dipergunakan guru
adalah pembelajaran langsung yang tidak ada desain yang
mendampingnya, kondisi kelas akan monoton karena tidak
ada keaktifan peserta didik. Semua kegiatan terpusat kepada
guru sehingga peserta didik menjadi pasif. Permasalahan
yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut (1) Apakah dengan Pembelajaran ELPSA
(Experiences, Language, Pictures, Symbols, Application)

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
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VIII SMP Islam Sultan Agung pada materi relasi fungsi? (2)
Apakah dengan Pembelajaran ELPSA (Experiences,
Language, Pictures, Symbols, Application) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Islam
Sultan Agung pada materi relasi fungsi? (3) Apakah
Pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures,
Symbols, Application) efektif dalam proses belajar siswa
kelas VIII SMP Islam Sultan Agung? Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif
dengan sampel adalah peserta didik kelas VIII-A sebagai
kelas eksperimen. Teknik penelitian menggunakan One-Shot
Case Study Design dan instrumentnya adalah post-test. Serta
uji validitas, reliabilitas, analisis butir soal, uji noemalitas
dan uji hipotesis menggunakan SPSS versi 16. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa
meningkat setelah menerapkan desain pembelajaran ELPSA
(Experiences, Language, Pictures, Symbols, Application).
Hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 16 sig. 0,00 <
0,05 dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima, artinya
ada peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
signifikan setelah adanya penerapan desain pembelajaran
ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Symbols,

Application). Hasil belajar siswa meningkat dengan
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menerapkan desain pembelajaran ELPSA (Experiences,
Language, Pictures, Symbols, Application). Hasil
perhitungan menggunakan SPSS versi 16 sig. 0,00 < 0,05
dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima, artinya ada
peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan setelah
adanya  penerapan  desain  pembelajaran  ELPSA
(Experiences, Language, Pictures, Symbols, Application)
(Hartianingsih, 2015).

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Ririn Hartaningsih dengan penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan pembelajaran ELPSA. Sedangkan
perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh
Ririn Hartianingsih yaitu menggunakan pembelajaran
ELPSA untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif dan
hasil belajar siswa setelah menerapkan pemblajaran ELPSA,
namun penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk
mengetahui  efektivitas pembelajaran ELPSA dalam
pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Sinjai.
. Nahla Malika (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Syimbols,

Application) terhadap Kemampuan Representasi Matematis
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siswa”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengarun  model pembelajaran ELPSA  (Experience,
Language, Pictorial, Symbol, Application) terhadap
kemampuan representasi matematis siswa. Penelitian
dilakukan di SMP Pangudi Rahayu Jakarta Tahun Ajaran
2017/2018. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi
eksperimen dengan desain randomized posttest-only control
group. Sampel penelitian sebanyak 27 siswa kelas
eksperimen dan 28 siswa kelas kontrol yang diperoleh
dengan teknik cluster random sampling. Pengumpulan data
kemampuan representasi matematis setelah perlakuan
menggunakan tes. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran ELPSA lebih tinggi daripada
kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran langsung. Kemampuan
representasi matematis tersebut meliputi indikator visual,
ekspresi matematis dan teks tertulis. Capaian kemampuan
representasi matematis pada indikator visual lebih baik
dibandingkan indikator ekspresi matematis dan teks tertulis.
Simpulan penelitian ini adalah  penerapan  model

pembelajaran ELPSA lebih  efektif  meningkatkan
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kemampuan representasi matematis siswa, dibandingkan
model pembelajaran langsung (Malika, 2018).

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Nahla Malika dengan penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan pembelajaran ELPSA. Sedangkan
perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh
Nahla Malika yaitu menggunakan pembelajaran ELPSA
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran siswa
terhadap kemampuan representasi matematis siswa, namun
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk
mengetahui  efektivitas pembelajaran ELPSA dalam
pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Sinjai.

. Annisa Nurul Hikmah, Yani Setiani, Etika Khaerunnisa
(Jurnal inovasi dan riset pembelajaran matematika) dengan
judul “ Model Experience, Language, Pictorial, Symbols,
Application (ELPSA) terhadap komunikasi matematis dan
self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Experience, Language,
Pictorial, Symbols, Application (ELPSA) terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy siswa.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen

dengan desain penelitian nonequivalen pretest-posttest



27

control grup design. Populasi dalam penelitian adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Serang tahun ajaran
2019/2020. Sampel penelitian ini dipilih sebanyak dua kelas,
kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Hasil
penelitian ini menunjukkan: (1) Pencapaian akhir dan
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model Experience, Language, Pictorials,
Symbols, Aplication (ELPSA) lebih baik daripada siswa
yang menggunakan pembelajaran biasa. (2) Pencapaian
akhir dan Peningkatan self efficacy siswa yang
menggunakan model Experience, Language, Pictorial,
Symbols, Aplication (ELPSA) tidak lebih baik daripada
siswa yang mengunakan pembelajaran biasa (Annisaa Nurul
Hikmah, dkk, 2020).

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Annisa
Nurul Hikmah, dkk dengan penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan pembelajaran ELPSA. Sedangkan
perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh
Annisa  Nurul  Hikmah, dkk vyaitu menggunakan
pembelajaran ELPSA untuk mengetahui  terhadap

komunikasi matematis dan self efficacy, namun penelitian
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yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran ELPSA dalam pembelajaran
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai.

C. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian, hipotesis diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Rumusan
masalah penelitian tersebut bisa berupa pernyataan tentang
hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan (komparansi),
atau variabel mandiri (deskripsi). Secara ringkas hipotesis
dalam statistik merupakan pernyataan statistik tentang
parameter populasi sedangkan hipotesis dalam penelitian
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada
suatu penelitian (Sugiyono, 2017).

Adapun Hipotesis pada judul ini adalah :

HO : Model Pembelajaran ELPSA tidak Efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai.

Ha : Model Pembelajaran ELPSA Efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Sinjai.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  penelitian kuantitatif dengan pendekatan  pre-
experimental dengan menggunakan desain One-Group Pretest-
Posttest Design. Penelitian ini dilakukan pada satu kelas yang
diberikan perlakuan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
keadaan sebelum diterapkan model pembelajaran ELPSA.

Adapun desainnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian

Pretest Treatment Posttest
0, T 0,

B. Definisi Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang bentuknya
bermacam-macam yang telah ditetapkan oleh peneliti, selain itu
juga merupakan suatu besaran yang dapat berubah-ubah
sehingga mempengaruhi peristiwa atau hasil penelitian. Dengan
menggunakan variabel akan lebih mudah dalam memahami
permasalahan (Endra, 2017).

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah hasil

belajar siswa, self efficacy, dan respons siswa.
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1. Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki
oleh siswa apabila telah melewati tahap pembelajaran
baik pembelajaran yang dilakukan di lingkungan
sekolah, yang diukur dengan menggunakan tes yang
berupa soal pretest dan posttest.

2. Self Efficacy adalah suatu keyakinan atau kemampuan
seorang individu dalam melaksanakan suatu tugas
tertentu yang terbentuk melalui proses belajar sosial
serta mampu mengatasi permasalahan yang dihadapinya
guna untuk mendapatkan tujuan yang telah
ditetapkannya yang diukur dengan menggunakan angket
Self Efficacy siswa.

3. Respons siswa adalah skor rata-rata tanggapan siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran setelah berakhirnya
seluruh rangkaian proses pembelajaran yang diukur
dengan angket respons siswa.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 4 Sinjai yang
bertempat di jIn. Persatuan Raya Tondong, Kampala, Kec.

Sinjai Timur, Kab. Sinjai Prov. Sulawesi Selatan.
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2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun
ajaran 2021/2022.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sebagian individu yang diselidiki itu disebut sampel,
sedangkan semua individu untuk siapa kenyataan-
kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak
digeneralisasikan, disebut populasi (Hadi, 2015).

Populasi adalah sekumpulan individu yang terdiri dari
objek/subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya
termasuk orang, tetapi termasuk juga benda alam lainnya.
Adapun yang termasuk sampel adalah bagian dari suatu
objek atau subjek yang mewakili dari populasi (Hermawan,
2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai pada tahun pelajaran
2020/2021 yang terbagi atas 6 kelas yaitu kelas VIII A,
VI B, VIII C, VIII D, VIII E dan VIII F.
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang
memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
Ataau sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi
yang terpilih dengan menggunakan prosedur tertentu
sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.

Dengan menggunkan teknik Simple Random Sampling
yaitu teknik pengambilan sampel yag dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
maka dipilih kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai sebagai
sampel dari enam kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan
peneliti dalam mengumpulkan data dalam proses penelitian.
Pengumpulan data dalam penelitian perlu dipantau agar data
yang diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan realibitasnya.
Walaupun telah menggunakan instrument yang valid dan
realibel jika dalam proses penelitian tidak diperhatikan bisa jadi
data yang terkumpul hanya jadi onggokan sampah (Sandu
Siyoto, 2015).
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Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah:
a. Data hasil belajar siswa
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa maka
diberikan tes kepada siswa yaitu tes pada awal (pre-test)
sebelum penerapan model pembelajaran ELPSA dan tes akhir
(post-test) setelah penerapan model pembelajaran ELPSA.
b. Data Self Efficacy Siswa
Untuk memperoleh data tentang Self Efficacy dalam
pembelajarn matematika siswa digunakan angket Self Efficacy
siswa. Angket Self Efficacy diberikan kepada seluruh siswa
yang menjadi subjek penelitian. Pemberian anget tersebut
dilakukan setelah berakhirnya seluruh proses pembelajaran.
c. Data Respons Siswa
Untuk memperoleh data respons siswa terhadap
pembelajaran digunakan angket respons siswa. Angket
respons siswa diberikan kepada seluruh siswa yang menjadi
subjek penelitian. Pemberian angket tersebut diberikan setelah
berakhirnya seluruh proses pembelajaran.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan  alat untuk
mengumpulkan data dari unit analisis sampel (Syahrum dan
Salim, 2014)
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Tes Hasil belajar
Tes hasil belajar dalam penelitian ini dikembangkan
dalam bentuk tes uraian yang berjumlah 5 item soal sesuai
dengan materi. Mengacu pada desain penelitian, tes ini dibagi
dua yaitu pre-test dan post-test. pre-test adalah tes untuk
mengukur hasil belajar siswa sebelum pelaksanaan
pembelajaran ELPSA, sedangkan post-test adalah tes untuk
mengukur hasil belajar siswa setelah pelaksanaan
pembelajaran ELPSA. Adapun langkah-langkah penyusunan
tes hasil belajar adalah sebagai berikut:
a) Menentukan tujuan mengadakan tes
b) Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan
diteskan
c) Membuat Kkisi-kisi soal sesuai dengan indikator hasil
belajar
d) Menuliskan butir-butir soal
e) Menuliskan jawaban dan rubrik penilaian
b. Angket Respons Siswa
Angket respons siswa digunakan untuk mengumpulkan
data tentang respons siswa terhadap penerapan pembelajaran
ELPSA selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
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Angket tersebut diberikan setelah proses pembelajaran
berlangsung pada kelas experimen.
Adapun indikator respons siswa yang digunakan adalah
sebagai berikut:
a) Tanggapan siswa terhadap komponen pembelajaran yang
diterapkan
b) Tanggapan siswa yang berhubungan dengan kesenangan,
motivasi, kejelasan, keterkaitan, dan persetujuan
terhadap pembelajaran yang diterapkan.
Langkah-langkah penyususnan angket adalah sebagai
berikut:
a) Menyususn kisi-kisi angket
b) Menyususn pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk
jawaban yang diinginkan , berstruktur dan tak
berstuktur
¢) Membuat pedoman atau petunjuk cara menjawab
pertanyaan, sehingga memudahkan siswa untuk
menjawabnya.
d) Menggandakan angket sesuai dengan jumlah siswa.
c. Angket Self efficacy
Angket Self efficacy digunakan untuk mengumpulkan
data tentang Self efficacy terhadap penerapan pembelajaran

ELPSA dalam pembelajaran matematika selama kegiatan
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belajar mengajar berlangsung. Angket tersebut diberikan
setelah proses pembelajaran berlangsung pada kelas
experimen. Adapun indikator Self efficacy yang digunakan
adalah sebagai berikut:
a) Tingkat kesulitan memahami pelajaran
b) Efikasi yang diharapkan pada tingkat kesukaran
memahami materi
¢) Analisis kemampuan dalam memahami sesuatu
d) Menghindari situasi dan perilaku diluar batas
kemampuannya
e) Pengalaman yang tidak banyak
f) Harapan yang tinggi akan kemampuannya
G. Teknik Analisis Data

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh dari hasil penelitian..

Data dari hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Data
yang dianalisis secara deskriptif yaitu data keterlaksanaan
model pembelajaran, hasil tes self efficacy siswa dalam

pembelajaran matematika, serta hasil respons siswa.
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Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
hntuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yng telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi penelitian yang dilakukan
pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan
menggunakan statistik  deskriptif dalam analisisnya
(Sugiyono, 2017).

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menganalisis data hasil belajar siswa, Respon Siswa dan
Self efficacy siswa dalam pembelajaran matematika.

a. Hasil belajar siswa

Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung
ukuran pemusatan dari data hasil belajar siswa. Kriteria
yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar
siswa disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi setekah
dikonversikan dengan skala lima. Selanjutnya secara
kuantitatif ~berdasarkan teknik kategorisasi sebagai
berikut: (Syarifuddin, 2020)
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Tabel 3.2 Kategorisasi Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa
No Nilai hasil Kategori
belajar
1 92-100 Sangat tinggi
2 82-91 Tinggi
3 72-81 Sedang
4 50-71 Rendah
5 0-49 Sangat rendah

Sumber: SMP Negeri 4 Sinjai

Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil pre-test

dan post-test dianalisis untuk mengetahi peningkatan
hasil belajar siswa. Besarnya peningkatan hasil belajar

siswa sebelum dan setelah pembelajaran dihitung dengan

rumus gain ternormalisasi pada persamaan berikut:

g _ Spost_ Spre
Smax— Spre
(3.1)
Keterangan :

g :gain ternormalisasi

Spre - SKor pretest

Spost - Skor posttest
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Smax - Skor maksimum ideal
Untuk klasifikasi gain terlihat pada tabek berikut :
(Syarifuddin, 2020)

Tabel 3. 3 Pengkategorian Nilai Gain

Nilai Gain (G) Kategori
Ternormalisasi
g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g>07 Tinggi

b. Respons siswa

Data respons siswa akan diperoleh dari hasil
angket yang telah diberikan kepada siswa setelah proses
pembelajaran selesai. Data respons siswa dianalisis
dengan melihat skor rata-rata respons siswa. Artinya
tingkat respons siswa dihitung dengan cara menghitung
rata-rata skor setiap responden dibagi dengan
banyaknya responden. Namun sebelum menghitung
rata-rata respons siswa, perlu dihitung pula jumlah rata-
rata untuk aspek yang direspons dibagi dengan
banyaknya aspek yang direspons. Adapun untuk
memudahkan memberikan penilaian terhadap respons
siswa, maka perlu dibuat rubrik penilaian berdasarkan
aspek respons siswa yang menjadi fokus penilaian

setelah proses pembelajaran berlangsung.
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Berikut adalah rubrik respons siswa terhadap
pendekatan pembelajaran (Syarifuddin, 2020).

Tabel 3.4 Rubrik Respons Siswa Terhadap Model

Pembelajaran Yang Diterapkan

N Aspek siswa Skor
0 yang di 1 2 3 4
respons

Komponen Sanagat | Tidak | Senang | Sangat
pembelajaran | tidak senang senang
yang senang
diterapkan
Model Sangat | Tidak | Menarik | Sangat
pembelajaran | tidak menari menarik
yang menari | k
diterapkan k

Data respons siswa akan diperoleh dari hasil
angket yang diberikan kepada siswa diakhir
pembelajaran. Keefektifan dari aspek respons siswa
diukur dengan menggunakan kategori respons positif,
cenderung positif, cenderung negatif, dan negatif.
Kriteria keefektifan tersebut ditentukan dengan
menghitung masing-masing skor rata-ratanya. Adapun
penentuan kategori aspek respons siswa ditentukan
berdasarkan kriteria berikut: (Hasmiati, 2013).
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Tabel 3.5 Kategori Aspek Respon Siswa

No Skor Rata rata Kategori
0-1, Negatif

1,5- 2, 4 Cenderung Negatif

2,5-3,4 Cenderung Posistif
3,5-4,0 Positif

C. Self Efficacy
Data Self Efficacy siswa akan diperoleh dari

hasil angket yang telah diberikan kepada siswa setelah
proses pembelajaran selesai. Data Self Efficacy siswa
dianalisis dengan melihat skor rata-rata Self Efficacy
siswa. Artinya tingkat Self Efficacy siswa dihitung
dengan cara menghitung rata-rata skor setiap responden
dibagi dengan banyaknya responden. Namun sebelum
menghitung rata-rata Self Efficacy siswa, perlu dihitung
pula jumlah rata-rata hasil angket Self Efficacy dibagi
dengan total Self Efficacy pada angket yang disediakan.
Adapun untuk memudahkan memberikan penilaian
terhadap respons siswa, maka perlu dibuat rubrik
penilaian berdasarkan aspek Self Efficacy siswa yang
menjadi fokus penilaian setelah proses pembelajaran

berlangsung.
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Tabel 3.6 Rubrik Self Efficacy Siswa Terhadap Model
Pembelajaran Yang Diterapkan

N | Aspek Self Skor
o | Efficacy 1 2 3 4

siswa

Tingkat Sangat | Sulit Tidak Mudah
kesulitan sulit sulit

materi

Efikasi Sangat | Tidak Baik Sangat
yang tidak baik baik
diharapkan | baik

pada

tingkat

kesukaran

memahami

materi

Analisis Sangat | Sulit Mudah Sangat
kemampua | sulit memaha | memaham | mudah
n dalam | memah | mi i memah
memaham | ami ami

i sesuatu

Menghind | Sangat | menghind | Tidak Sangat

ari situasi | mengin | ari menghind | tidak

dan dari ari menghi

perilaku ndari

diluar

batas

kemampua

nnya

Pengalama | Tidak | Krang Memiliki | Banyak
n yang | memili | memiliki | pengalam | pengal
tidak Ki pengalam | an aman




banyak pengala | an

man
Harapan Sangat | Tidak Berharap | Sangat
yang tidak berharap berhara
tinggi berhara p
akan p
kemampua
nnya

Data Self Efficacy siswa akan diperoleh dari
hasil angket yang diberikan kepada siswa diakhir
pembelajaran. Keefektifan dari aspek Self Efficacy

siswa diukur dengan menggunakan skala likert. Dalam

pemberian

skor

menurut skala

likert mempunyai

kategori yaitu sebagai berikut (Sunaryo, 2017):

Tabel 3.7 kategori skala likert

No Pernyataan Skor
1123
1| Selalu
2| Sering
3| Kadang-kadang
4| Jarang
5| Tidak pernah

Kemudian untuk mendeskripsikan data yang

telah diperoleh dikakukan berdasarkan kriteria sebagai

berikut:
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Tabel 3.8 Kriteria Kualifikasi Self Efficacy
Siswa
Skor (%) Kriteria
<20 Sangat rendah
21 -40 Rendah
41 - 60 Cukup
61 -80 Tinggi
81 -100 Sangat tinggi

2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial bertujuan untuk

melakukan generalisasi yang meliputi perkiraan dan
pengujian hipotesis berdasarkan suatu data. Data yang
dimaksud adalah data yang diperoleh dari skor hasil
pretest dan posttest siswa kelas VIII B SMP Negeri 4
Sinjai, pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji
normalitas sebagai uji prasyarat setelah itu dilakukan uji-
t. Uji-t yang dilakukan dalam penelitian ini adalah one
sampel t-test.
a) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk melihat data

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
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digunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5%.
Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS
versi 25 vyaitu jika sign > a maka data berdistribusi
normal dan jika sign < a maka data tidak berdistribusi
normal.
b) Uji-t
Uji-t dilakukan untuk menguji suatu hipotesis
setelah memenuhi syarat uji normalitas dan uji
homogenitas serta untuk melihat perbedaan pretest dan
posttest. Pada penelitian ini uji-t yang digunakan adalah
one sampel t-test dengan menggunakan SPSS versi 25.
Kriteria pengujian yaitu HO diterima jika nilai p > a dan
H1 ditolak jika nilai p < a. taraf sigifikansi yang
digunakan adalah 5%.
3. Analisis Keefektifan
Kriteria  keefektifan untuk setiap indikator

keefektifan pembelajaran adalah sebagai berikut:
a.Hasil belajar siswa

»Secara inferensial skor rata-rata tes hasil belajar

siswa untuk post-test melebihi 71, 9
»Secara inferensial skor rata-rata gain ternormalisasi

minimal berada pada kategori sedang.
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b.Respons siswa

Secara deskriptif respons siswa dikatakan efektif
apabila secara deskriptif skor respons siswa berada pada
kategori positif dengan skor respons siswa sama atau
lebih besar dari 3, 5.
c.Self Efficacy

Secara deskriptif Self Efficacy siswa dikatakan efektif
apabila secara deskriptif skor Self Efficay siswa berada
pada kategori cukup dengan skor Self Efficacy siswa
sama atau lebih besar dari 41.

Kriteria umum yang digunakan untuk menentukan
keefektifan suatu pembelajaran yakni apabila minimal
dua dari tiga indikator keefektifan yang telah ditetapkan
memenuhi kriteria efektif dengan syarat hasil belajar
siswa harus memenuhi kriteria efektif. Untuk menentukan
tingkat keefektifan dari setiap pembelajaran maka
kategori yang digunakan adalah sebagai berikut
(Syarifuddin, 2020):
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Tabel 3.9 Kriteria Keefektifan Setiap Indikator

Syarat Kategori
Jika semua R Tidak Efektif
JikalR Kurang Efektif
Jika (lebih dari 1S, yang lainnya Cukup Efektif
tinggi)
Jika (1S, lainnya tinggi) Efektif
Jika semuanya T Sangat Efektif

Keterangan :
T : Tinggi

S : Sedang
R : Rendah




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah
Nama Sekolah
NPSN
Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
RT /RW
Dusun
Desa / Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Kode Pos
Posisi Geografis
SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan
SK 1zin Operasional
Tol SK Izin

UPTD SMP NEGERI 4 SINJAI
40304533

SMP

Negeri

JL. Persatuan Raya Tondong
1/1

KAMPALA

Kampala

Kec. Sinjai Timur

Kab. Sinjai

Prov. Sulawesi Selatan

92671

-5,1376 Lintang, 120,2625 Bujur
0298/0/1978
1978-12-31
Pemerintah Pusat

1978-09-13
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Operasional
Rekening Atas Nama
Kepala Sekolah
Operator Pendataan
Akreditasi

Kurikulum

SMPN1SINJAITIMUR

Drs. Syamsul Alam, MM
HUSNAYANI

A

K-13

(Dapo. Kemendikbud.go.id, 2020)
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2.Selayang Pandang

UPTD SMP Negeri 4 Sinjai terletak di jalan
Persatuan Raya Tondong(poros Sinjai Makassar) tepatnya di
Desa Kampala yang berjarak +10 km dari pusat kota sinjai.
UPTD SMP Negeri 4 Sinjai yang dulunya bernama SMP
Negeri Tondong adalah salah satu SMP yang letaknya
sangat strategis yang dikelilingi oleh beberapa desa dan
kecamatan yang sangat mendukung diantaranya: sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Kaloling Kecamatan Sinjai
Timur, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Salohe
Kecamatan Sinjai Timur dan Desa Bulukamase Kecamatan
Sinjai Selatan, sebelah barat berbatasan dengan Sinjai
Tengah dan Desa Lengkese Sinjai Timur, UPTD SMP
Negeri 4 Sinjai didukung oleh sarana transportasi yang
lancar karena berada di jalan poros.

UPTD SMP Negeri 4 Sinjai didirikan pada tahun
1963 dan mulai beroperasi pada tahun 1964 dengan status
kelas jauh dari UPTD SMP Negeri 1Sinjai. Pada tahun 1979
resmi menjadi SMP Negeri Tondong, dan setelah resmi
menjadi SMP Negeri Tondong maka dibuka kelas jauh di
Aska Kecamatan Sinjai Selatan pada tahun 1984 dengan
koordinator Muh. Basir Tabah dan pada tahun 1985
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membuka kelas jauh lagi di Lappadata Kecamatan Sinjai
Tengah dengan koordinator Muh. Nurdin T.
3. Visi dan Misi

Visi : “Terciptanya suasana SIPAKALEBBI unggul dalam
mutu dan prestasi berwawasan lingkungan dan
teknologi”

Misi : SIPAKALEBBI (Sehat, Indah, Patuh, Aman, Kreatif,
Agamis, Loyalitas, Empati, Bersih, Bersahaja,
Integritas).

4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Tabel 4.1 Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Uaraian Guru Tendik PTK PD
Laki-laki 3 4 12 174
Perempuan 39 4 43 166
Total A7 8 55 340
Keterangan :

o Data Rekap Per Tanggal 19 juni 2021

e Penghitungan PTK adalah yang sudah mendapat
penugasan, berstatus aktif dan terdaftar di sekolah
induk

e singkatan :
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PTK= Guru ditambah Tendik

Tendik = Tenaga Pendidik

PD = Peserta Didik
Keadaan Siswa

Jumlah siswa secara keseluruhan yaitu 340 yang
terbagi dalam 18 kelas yaitu, VII A, VII B, VII C, VII D,
VII E, VII F, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VI
F, IXA IXB, IXC, IXD, IXE dan IX F. Karena fokus
penelitian hanya pada kelas VIII B, maka berikut ini data
siswa kelas VIII B.
Tabel 4.2 : Daftar Nama Siswa Kelas VIII B

Nomor Nama
Absen
1 Rasya Aprilia Saputra
2 Muh. Qaysan Noval Galih
3 Adam A.r
4 Muh. Yusuf
5 Andita Amelia
6 Riska Fauzia
7 Megawati
8 Masdairoh
9 Andi Ikhlasul Amanah
10 Irwana Wahdaniar
11 Nurul HImi
12 M uh fajri
13 Fuji Ayu Lestari
14 Muh. Fadli
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15 Nur Afiah

16 Amri

17 Salman Alfaridzi
18 Zakiyah Nyraidah
19 A. Mamminasa Saifullah
20 Suci Ramadhani
21 Rika

22 Khaerunnisa

23 Sri Rahayu

24 Rifadina

25 Aisyah

B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Realibitas
a. Uji Validitas

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar, angket self
efficacy, dan angket respon siswa. Sebelum instrumen
dipergunakan untuk melaksanakan penelitian, maka
instrumen penelitian itu harus diuji coba terlebih dahulu
kepada sejumlah responden yang telah ditetapkan untuk
menguji  validitasnya. Jika instrumen  tersebut
dinyatakan valid maka instrumen tersebut siap untuk
digunakan dalam penelitian. instrumen dalam penelitian

itu di uji coba kepada 30 responden. sampel uji coba
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dalam penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4
Sinjai.

Tabulasi data asli dari uji coba angket atau
kuisioner self efficacy dan respons siswa serta tes hasil
belajar dapat dilihat pada bagian lampiran. Untuk
menguji validitas instrumen penelitian menggunakan
product moment dengan bantuan SPSS 25.0 for windows
dengan ketentuan membandingkan nilai rhiwng dengan
nilai raper. Jika nilai rmiwng > ranet maka item soal tes dan
angket dinyatakan valid. Sedangkan jika nilai rhitung <
rabel Maka item soal tes dan angket dinyatakan tidak
valid. Adapun hasil uji validitas angket self efficacy dan
respons siswa serta tes hasil belajar adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.3 Hasil Hitung Uji Validitas Angket Self

Efficacy Siswa Menggunakan Product Moment

Correlations
No Item Pearson Rtaber (Sig.
Soal Correlation 0.0(5) ) Keterangan
P1 0,334 0.361 Valid
P2 0,308 0.361 Valid
P3 0,604 0.361 Valid
P4 0,555 0.361 Valid
P5 0,547 0.361 Valid
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P6 0,580 0.361 Valid
P7 0,584 0.361 Valid
P8 0,491 0.361 Valid
P9 0,573 0.361 Valid
P10 0,364 0.361 Valid
P11 0,428 0.361 Valid
P12 0,511 0.361 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS. 25

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa
sebuah item dinyatakan valid jika hasil hitung
correlation person > rwwe  (Sig.  0.05). Untuk
menentukan nilai rwer (Sig. 0.05) dapat dilihat pada
tabel r product moment dengan jumlah data (N)=30
pada lampiran. Berdasarkan tabel r product moment
pada signifikansi 5% diketahui rwape Sebesar 0.361
Sehingga, item skala self efficacy yang terdiri dari 12

pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 4.4 Hasil Hitung Uji Validitas Angket
Respons Siswa
Menggunakan Product Moment

Correlations

No Item Pearson Rtaber (Sig.

Soal Correlation 0.05) Keterangan

P1 0,383 0.361 Valid
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P2 0,604 0.361 Valid
P3 0,790 0.361 Valid
P4 0,439 0.361 Valid
P5 0,554 0.361 Valid
P6 0,542 0.361 Valid
P7 0,650 0.361 Valid
P8 0,624 0.361 Valid
P9 0,569 0.361 Valid
P10 0,612 0.361 Valid
Sumber : Data Olahan SPSS.
25

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa
sebuah item dinyatakan valid jika hasil hitung
correlation person > rwe  (Sig. 0.05). Untuk
menentukan nilai rwer (Sig. 0.05) dapat dilihat pada
tabel r product moment dengan jumlah data (N)=30
pada lampiran. Berdasarkan tabel r product moment
pada signifikansi 5% diketahui rwpe Sebesar 0.361
Sehingga, item skala respons siswa yang terdiri dari 10
pernyataan dinyatakan valid.
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Tabel 4.5 Hasil Hitung Uji Validitas Hasil Belajar (Pretest)

Menggunakan Product Moment

Correlations
No Item Pearson Rtaber (Sig.
Soal Correlation 0.0(5) ) Keterangan
P1 512 0.361 Valid
P2 719 0.361 Valid
P3 530 0.361 Valid
P4 .632 0.361 Valid
P5 374 0.361 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS. 25

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa
sebuah item dinyatakan valid jika hasil hitung
correlation person > rwe (Sig. 0.05). Untuk
menentukan nilai rwer (Sig. 0.05) dapat dilihat pada
tabel r product moment dengan jumlah data (N)=30
pada lampiran. Berdasarkan tabel r product moment
pada signifikansi 5% diketahui rwpe Sebesar 0.361
Sehingga, item soal Pretest yang terdiri dari 5
pertanyaan dinyatakan valid.
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Tabel 4.6 Hasil Hitung Uji Validitas Hasil
Belajar (Posttest) Menggunakan
Product Moment

Correlations
No Item Pearson Riaber (Sig.
Soal Correlation 0.0(5) ) Keterangan
P1 465 0.361 Valid
P2 .702 0.361 Valid
P3 525 0.361 Valid
P4 416 0.361 Valid
P5 AT7 0.361 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS. 25

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa
sebuah item dinyatakan valid jika hasil hitung
correlation person > rwwe  (Sig. 0.05). Untuk
menentukan nilai rwer (Sig. 0.05) dapat dilihat pada
tabel r product moment dengan jumlah data (N)=30
pada lampiran. Berdasarkan tabel r product moment
pada signifikansi 5% diketahui rwper Sebesar 0.361
Sehingga, item soal Posttest yang terdiri dari 5

pertanyaan dinyatakan valid.

b. Uji Realibitas
Secara umum realibitas diartikan sebagai suatu hal

yang dapat dipercaya. Uji realibitas dalam statistik
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berfungsi untuk mengetahui tingkat kekonsistenan tes
hasil belajar, angket self efficacy dan angket respon
siswa yang digunakan dalam penelitian sehingga tes dan
angket tersebut dapat dihandalkan walaupun penelitian
dilakukan berulangkali dengan tes kuisioner yang sama.

Pada penelitian ini uji realibitas menggunakan
alpha cronbach moment dengan menggunakan bantuan
program SPSS 25.0 for windows. Adapun dasar
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu, jika
nilai cronbach’s alpha > 0.60 maka tes hasil belajar dan
angket self efficacay dan respons siswa dinyatakan
reliabel atau konsisten. Sedangkan jika nilai cronbach’s
alpha < 0.60 maka tes dan angket dinyatakan tidak
reliabel atau konsisten. Adapun hasil hitung uji
reliabilitas tes hasil belajar sebanyak 5 item pertanyaan
dan angket self efficacy sebanyak 12 item, sedangkan
angket respons siswa sebanyak 10 item pernyataan

adalah sebagai berikut
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Tabel 4.7 Hasil Uji Realibitas Angket Self
Efficacy

Reliability Statistics
Cronbach'’s
Alpha Based
on
Cronbach' | Standardized N of
s Alpha Items Items
,898 ,903 12

Sumber : Data Olahan SPSS. 25
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa
sebuah item dinyatakan realibel jika nilai cronbach’s
alpha > 0.60, sehingga Angket self efficacay dalam
penelitian ini dikatakan realibel karena nilai cronbach’s
alpha > 0.60 yaitu 0,898.
Tabel 4.8 Hasil Uji Realibitas Angket Respons

Siswa

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on

Cronbach's | Standardized N of

Alpha Items Items
914 917 10
Sumber : Data Olahan SPSS. 25
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa
sebuah item dinyatakan realibel jika nilai cronbach’s
alpha > 0.60, sehingga Angket respons siswa dalam
penelitian ini dikatakan realibel karena nilai cronbach’s
alpha > 0.60 yaitu 0,914,

Tabel 4.9 Hasil Uji Realibitas Pretest

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
.749 5
Sumber : Data Olahan SPSS. 25

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa

sebuah item dinyatakan realibel jika nilai cronbach’s
alpha > 0.60, sehingga soal pretest dalam penelitian ini
dikatakan realibel karena nilai cronbach’s alpha > 0.60
yaitu 0,749.

Tabel 4.10 Hasil Uji Realibitas Posttest

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items

.780 5

Sumber : Data Olahan SPSS. 25

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa

sebuah item dinyatakan realibel jika nilai cronbach’s
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alpha > 0.60, sehingga soal posttest dalam penelitian ini
dikatakan realibel karena nilai cronbach’s alpha > 0.60
yaitu 0,780.

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik
deskriptif yaitu hasil tes kemampuan awal (pretest) dan
(posttest) peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran ELPSA dalam pembelajaran matematika, hasil
angket respon siswa dan self efficacy siswa terhadap
terhadap pembelajaran matematika melalui pembelajaran
ELPSA pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai.
Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan
sebagai berikut:.

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
1) Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa (pretest)

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang
terlampir pada lampiran 10, maka statistik skor hasil pretest
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai pada pokok bahasan
Bangun Ruang Sisi Datar disajikan dalam Tabel 4.11
berikut.
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Tabel 4.11 Deskripsi Skor Hasil Pretest

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 25
Skor Tertinggi 80
Skor Terendah 50
Rentang Skor 30
Mean 68,80
Median 70,00
Mode 70,00
Standar Deviasi 7,79
Variansi 60,75

Sumber: Data Olahan Microsoft Excel

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai
mean pretest siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai pada
pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar adalah 68,80,
median 70,00, dan modus 70,00. Hal ini menujukkan bahwa

sekitar 50% siswa memperoleh nilai dibawah 70,00.
Jika skor hasil pretest dikelompokkan kedalam
lima kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi

dan persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.12 berikut
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil

Pretest
No Nilai Frekuensi | Persentase Kategori
hasil (%)
belajar
1. | 92-100 0 0 Sangat tinggi
2. 82-91 0 0 Tinggi
3. 72 -81 10 40 Sedang
4, 50-71 15 60 Rendah
5. 0-49 0 0 Sangat rendah
Jumlah 25 100

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa terhadap materi pembelajaran sebelum diterapkan
pembelajaran ELPSA berada pada kategori rendah dimana
terdapat 60% siswa yang memperoleh nilai pada interval 50-71.
Ini berarti bahawa sebelum diterapkan Pembelajaran ELPSA
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai mereka memiliki
hasil belajar yang masih berada pada kategori rendah.

2) Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran ELPSA (Posttest)

Dari hasil analisis deskriptif  sebagaimana yang
terlampir dalam lampiran 10, maka statistik skor hasil Posttest
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai setelah perlakuan yang
diajar dengan menggunakan pembelajaran ELPSA pada pokok
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bahasan Bangun Ruang Sisi Datar disajikan dalam tabel 4.13

berikut:

Tabel 4.13 Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika
Setelah Diterapkan Pembelajaran ELPSA

(Posttest)
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 25
Skor Tertinggi 92
Skor Terendah 75
Mean 83,32
Modus 85,00
Median 83,00
Standar Deviasi 4,52
Variansi 20,39

Sumber: Data Olahan Microosoft Excel

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa mean

postest siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai pada pokok

bahasan Bangun Ruang Sisi Datar adalah 83,32, median

83,00, dan modus 85,00. Hal ini menujukkan bahwa sekitar
50% siswa memperoleh nilai dibawah 80,00.

Jika skor Posttest dikelompokkan ke dalam lima

kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi dan

persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika
Setelah Diterapkan Pembelajaran ELPSA

(Posttest)
No | Nilai Frekuensi | Persentase Kategori
hasil (%)
belajar
1. | 92-100 1 4 Sangat tinggi
2. 82-91 15 60 Tinggi
3. 72 -81 9 36 Sedang
4. 50-71 0 0 Rendah
5. 0-49 0 0 Sangat rendah
Jumlah 25 100

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa terhadap materi pembelajaran setelah diterapkan
pembelajaran ELPSA berada pada kategori tinggi dimana
terdapat 60% siswa yang memperoleh nilai pada interval 82-91.
Ini berarti bahawa setelah diterapkan Pembelajaran ELPSA
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai hasil belajar mereka
mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi kategori
tinggi.

Untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar
matematika setelah perlakuan (Posttest) dengan menggunakan
Pembelajaran ELPSA dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut:
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Tabel 4.15 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Setelah Diterapkan Pembelajaran ELPSA (Posttest)

Skor Frekuensi | Persentase Kategorisasi
(%)
0<x<72 0 0 Tidak Tuntas
72 <x <100 25 100 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.15 diatas terlihat bahwa setelah
penerapan pembelajaran ELPSA semua siswa mendapatkan
nilai matematika diatas rata-rata. Ini berari bahwa nilai
matematika siswa mengalami peningkatan setelah penerapan
pembelajaran ELPSA dalam pembelajaran matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai.

3) Deskripsi Normalized Gain atau peningkatan hasil belajar
matematika siswa setelah pembelajaran ELPSA
Data hasil Pretest dan hasil Posttest siswa selanjutnya
dihitung dengan menggunakan rumus normalized gain
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Sinjai setelah diterapkan pembelajaran ELPSA dalam
pembelajaran matematika. Adapun statistik dari gain hasil

belajar siswa adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.16 Deskripsi Gain Hasil Belajar siswa setelah

pembelajaran ELPSA

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 25

Skor Tertinggi 0,72
Skor Terendah 0,19
Mean 0,46
median 0,45
Standar Deviasi 0,11
Variansi 0,01
Mode 0,60

Sumber: Data Olahan Microosoft Excel
Berdasarkan data hasil belajar matematika siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Sinjai pada gain terlihat bahwa pada
nilai mean 0,46, standar deviasi 0,11, variansi 0,01. Ini
berarti bahawa terdapat sekitar 50% siswa memperoleh
nilai dibawah 0,45.
Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar
siswa dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut:
Tabel 4.17 Kilasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa
Kelas VIII SMP 4 Sinjai

Koefisien Frekuensi | Persentase | Kategori
Normaliusasi Gain (%0)
g<0,3 2 8 Rendah
0,3<g<0,7 22 88 Sedang
g>07 1 4 Tinggi
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Jumlah | 25 | 100 |

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa
peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah penerapan
pembelajaran ELPSA dengan rata-rata 0,46 berada pada
klasifikasi sedang.

b. Deskripsi Self Efficacy Siswa Terhadap Pembelajaran
Matematika Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran
ELPSA

Berdasarkan yang telah dikemukakan di instrumen
penelitian pada Bab 111 bahwa terdapat butir indikator yang
akan dikembangkan pada Self Efficacy siswa. Pada
indikator tersebut, siswa diminta mengenai seberapa besar
tingkat kepercayaan diri atau tingkat keyakinan mereka
dalam mengerjakan soal setelah diterapkan pembelajaran
ELPSA oleh guru.

Tabel 4.18 Deskripsi Angket Self Efficacy Siswa

. Hasil Angket
SIS Self Efficacy Siswa

Mean 47.92
Median 49
Mode 54

Standard Deviation 6.28

Sample Variance 39.47
Range 22
Minimum 34
Maximum 56
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Sum \ 1150 \

Sumber: Data Olahan Microosoft Excel

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa rata-
rata Self Efficacy siswa setelah penerapan pembelajaran
ELPSA adalah 47,92.

Untuk melihat tabel interval tingkat kepercayaan
diri siswa dalam pembelajaran matematika setelah
penerapan pembelajaran ELPSA dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.19 Kriteria Kualifikasi Self Efficacy Siswa

Skor (%) Frekuensi Persentase (%0) Kriteria
<20 0 0 Sangat
rendah
21-40 10 40 Rendah
41 - 60 15 60 Cukup
61 — 80 0 0 Tinggi
81-100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 25 100

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa self efficacy siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan pembelajaran ELPSA
berada pada kategori cukup karena rata-rata yang diperoleh

adalah 47,92 dan berada pada interval 41-60.
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Deskripsi  Respons  Siswa  Siswa Terhadap
Pembelajaran Matematika Siswa Melalui Penerapan
Pembelajaran ELPSA

Berdasarkan yang telah dikemukakan di instrumen
penelitian pada Bab 111 bahwa terdapat butir indikator yang
akan dikembangkan pada respons siswa. Pada indikator
tersebut, siswa diminta pendapat mereka tentang
pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru.

Data hasil respons siswa dapat dilihat pada
lampiran 11. Data tersebut diperoleh dari skor rata-rata
banyaknya siswa yang meberikan respons terhadap

kategori tertentu yang ditanyakan dalam angket respons

siswa.
Tabel 4.20 Deskripsi Angket Respons Siswa
Statistik B AT
Respons Siswa
Mean 3,54
Median 35
Mode 35
Standard Deviation 1.47
Sample Variance 2.16
Range 6
Minimum 33
Maximum 39
Sum 849
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Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa respons siswa terhadap pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran ELPSA memiliki rata-rata
sebesar 3,54.

Untuk melihat kategori aspek respons siswa dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.21 Kategori Aspek Respon Siswa

No Skor Frekuensi | Persentase Kategori
Rata-rata

1. 0-1,4 0 0 Negatif

2. | 1,5-2,4 0 0 Cenderung
Negatif

3.1 2,5-3,4 6 24 Cenderung
Posistif

4. 1 3,5-4,0 19 76 Positif

Jumlah 25 100

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa respons siswa terhadap pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran ELPSA berada pada kategori
positif karena nilai rata-ratanya adlah 3,54 dan berada pada
interval 3,5-4,0.

2. Hasil analisis Statistika Inferensial

Statistik inferensial yang dimaksudkan adalah untuk
menguji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini memnggunakan uji T. sebelum melakukan uji

hipotesis atau uji T terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
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yaitu uji normalitas. Uji prasyarat dilaksanakan untuk
menguji data yang telah diperoleh sehingga dapat diuji
hipotesisnya.

a. Uji Normalitas
Uji  normalitas dilakukan untuk mengetahui  data

berdistribusi  normal atau tidak. Uji  normalitas
dilakukan  pada penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa (Pretest-Posttest) yang  diperoleh  berdistribusi
normal. Pada penelitian ini pengujian normalitas
menggunakan uji Shapiro-wilk dengan ketentuan taraf
signifikansi > 0.05 dengan menggunakan program SPSS
25, 0 for windows:. Hasil yang diperoleh dalam pe ngujian
ini yaitu : hasil analisis skor rata-rata untuk Pretest
menunjukkan nilai P, > a yaitu 0, 503> 0,05 dan skor
rata-rata untuk Posttest menunjukkan nilai P,,;,. > a yaitu
0,836 > 0,05. Hal ini menujukkan bahwa skor Pretest dan
Posttest termasuk dalam kategori data berdistribusi normal.
b. Uji T (One Sample T-test)

Setelah dilakukan uji prasyarat dan data terbukti
normal, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian

hipotesis. Pengujian hipotetis digunakan membuktikan
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kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam

penelitian ini.

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah uji one sampel t-test. Pengujian ini dilakukan untuk

mengetahui apakah model Pembelajaran ELPSA efektif

diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa kelas

One-Sample Test

Test Value =72

95%
Mean | Confidence Interval
Sig. (2- | Differen | of the Difference
T Df | tailed) ce Lower | Upper
Postte | 92,2 24 ,000| 83,320 81,46 85,18
st 52

V111 SMP Negeri 4 Sinjai.

Berdasarkan uji skor rata-rata Posttest siswa setelah

diajar dengan Pembelajaran ELPSA lebih besar dari 71,9

(KKM) vyang diperoleh dengan menggunakan uji one

sampel t-test. Berdasarkan lampiran tampak bahwa nilai p
(sig. (2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa

rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran ELPSA

lebih dari 71,9. Ini berarti

H, ditolak dan H; diterima

yakni rata-rata hasil belajar Posttest dengan pembelajaran
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ELPSA lebih dari KKM, sedangkan uji rata-rata hasil gain
ternormalisasi dikelas eksperimen dilakukan dengan uji
one sampel t-test. Berdasarkan lampiran 11 tampak bahwa
nilai p (sig. (2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan
bahwa rata-rata gain ternormalisasi setelah pembelajaran
ELPSA lebih dari 0,29 Ini berarti H, ditolak dan H;
diterima yakni rata-rata gain ternormalisasi dengan
pembelajaran ELPSA lebih besar dari 0,29 (kategori
sedang).

4. Analisis Keefektifan
Analisis keefektifan bertujuan untuk mengetahui
apakah hipotesis teruji kebenarannya atau tidak. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
ELPSA Efektif diterapkan dalam  pembelajaran
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai. Hasil
analisis hipotesis tersebut adalah:
a. Hasil belajar
1) skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah
penerapan pembelajaran ELPSA pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 4 Sinjai lebih besar dari nilai KKM
yaitu 72. Berdasarkan  analisis  deskriptif

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
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setelah penerapan pembelajaran ELPSA adalah 83,32
dan lebih besar dari nilai KKM vyaitu 72, sedangkan
berdasarkan analisis inferensial menunjukkan bahwa
nilai p (sig. (2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 = a,
sehingga H,, ditolak dan H; diterima.

2) Terjadi peningkatan nilai hasil belajar siswa yatu
dimana nilai rata-rata skor Posttest lebih besar
daripada skor nilai rata-rata Pretest yaitu nilai gain
ternormalisasi lebih dari 0,29 yaitu 0,46, sedangkan
berdasarkan analisis inferensial menunjukkan bahwa
nilai p (sig. (2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 = a,
sehingga H,, ditolak dan H; diterima.

b. Self Efficacy Siswa
Rata-rata skor Self Efficacy siswa setelah diajar
dengan model pembelajaran ELPSA pada siswa kelas

VIl SMP Negeri 4 Sinjai sama atau lebih besar dari 41

(kategori cukup). Berdasarkan hasil analisis deskriptif

diperoleh rata-rata skor Self Efficacy siswa kelas VIII B

yang diajar dengan pembelajaran ELPSA telah sesuai

dengan yang dikategorikan yaitu 47 “cukup”

c. Respon Siswa
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Rata-rata skor respons siswa setelah diajar
pembelajaran ELPSA pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sinjai sama atau lebih besar dari 3,5 (kategori
positif). Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh
rata-rata skor respons siswa kelas VIII B yang diajar
dengan pembelajaran ELPSA telah sesuai dengan yang
dikategorikan yaitu 3,54 “posistit”

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis
inferensial yang telah diuraikan sebelumnya, tampak
bahwa kriteria keefektifan yang terpenuhi oleh
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran ELPSA
adalah hasil belajar siswa, Self Efficacy siswa dan respons
siswa, karena semua indikator memenuhi Kkreiteria
keefektifan sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
deskriptif pembelajaran ELPSA efektif untuk diterapkan di
kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai.

Adapun kriteria dan pencapaian efektivitas dari
hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.22 sebagai berikut:

Tabel 4.22 Kriteria dan Pencapaian Efektivitas
Pembelajaran ELPSA

Model indikator | Kriteria | Pencapai | Keputusa
Pembelajaran an n

Pembelajaran a. Hasil
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ELPSA belajar

1) Poste | X>72 83,32 Terpenuhi
st

2) Gain | X>0,29 0,46 Terpenuhi

b. Self X >41 47 Terpenuhi
Efficaca
y Siswa

c. Respons | X>3,5 3,54 Terpenuhi
siswa

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa
dengan  menggunakan  pembelajaran ELPSA  maka
pembelajaran matematika siswa sangat efektif karena semua

kriteria tepenuhi.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada
bagian sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan
pembahasan hasil penelitian yang meliputi pembahasan hasil
analisis deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) hasil
belajar siswa beserta peningkatannya, (2) self efficacy siswa
dalam pembelajaran matematika, (3) respons siswa terhadap
pembelajaran matematika setelah penerapan pembelajaran
ELPSA. Ketiga aspek tersebut adalah :

a. Hasil Belajar Siswa
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Model Pembelajaran ELPSA meningkatkan hasil
belajar siswa. Dari hasil analisis tes hasil belajar siswa
terjadi peningkatan dari hasil Pretest dan Posttest yang
dilaksanakan sebelum perlakuan dan setelah perlakuan
pada siswa kelas VIII B sebagai kelas eksperimen. Hasil
belajar siswa sebelum penerapan pembelajaran ELPSA
berada pada Kkategori rendah, sedangkan setelah
penerapan pembelajaran ELPSA hasil belajar siswa
meningkat menjadi kategori tinggi. Pencapaian tersebut
dikarenakan desain pembelajaran ini akan membuat siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran karena tahapan-
tahapan yang dilalui pada saat pembelajaran lebih
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini
memperkuat penelitian yang telah dilakukan oleh Ririn
Hartianingsih (2016) yang mengatakan bahwa nilai tes
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan setelah adanya penerapan desain pembelajaran
ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Symbols,
Application).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan  penerapan  pembelajaran ELPSA  dapat

meningkatkan nilai hasil belajar siswa khususnya siswa
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b. Self Efficacy Siswa

Hasil analisis data Self Efficacy siswa yang
didapatkan setelah melakukan penelitian menunjukkan
adanya tingkat kepercayaan diri siswa dalam belajar
matematika setelah diterapkan pembelajaran ELPSA.
Data tersebut diperoleh dari skor rata-rata banyaknya
siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri terhadap
kategori tertentu yang telah dinyatakan dalam amgket Self
Efficacy siswa. Rata-rata Self Efficacy siswa setelah
dilaksanakan pembelajaran ELPSA sebesar 48,08 berada
pada interval (41-60) dengan kategori cukup.

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa Self Efficacy siswa terhadap pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran ELPSA berada pada kategori
cukup Dengan demikian secara deskriptif Kkriteria
keefektifan terpenuhi.

c. Respons Siswa

Hasil analisis data respons siswa yang diperoleh
setelah menerapkan pembelajaran ELPSA dalam penelitian
ini  menunjukkan adanya respon yang positif. Dari
sejumlah aspek yang dinyatakan, siswa senang dengan

metode belajar yang diterapkan. Data hasil respons siswa
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tersebut diperoleh dari skor rata-rata banyaknya siswa yang
meberikan respons terhadap kategori tertentu yang
ditanyakan dalam angket respons siswa. Rata-rata respons
siswa setelah dilaksanakan pembelajaran ELPSA sebesar
3,54 berada pada interval (3,5-4,0) dengan kategori positif.

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa respons siswa terhadap pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran ELPSA berada pada kategori
positif. Dengan demikian secara deskriptif kriteria
keefektifan terpenuhi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran ELPSA dalam Pembelajaran Matematika
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai efektif untuk
diterapkan.

2. Analisis Inferensial

Sesuai dengan hipotesis penelitian, diperoleh bahwa
hasil belajar matematika siswa terhadap pembelajaran ELPSA
meningkat. Hal ini didukung oleh analisis rata-rata posttest
siswa dan analisis gain ternormalisasi.

Data hasil belajar siswa berdistribusi normal, sehingga
untuk menentukan kesamaan rata-rata kelas digunakan uji t.
berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis hasil

posttest dan gain ternormalisasi diperoleh bahwa H, ditolak
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dan H, diterima setelah pemberlakuan pembelajaran ELPSA,
sehingga penggunaan pembelajaran ELPSA efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika dilihat dari aspek hasil belajar

siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis

hasil posttest dan gain ternormalisasi diperoleh bahwa H,

ditolak dan H; diterima maka dapat diambil kesimpulan

bahwa pembelajaran ELPSA efektif diterapkan dalam

pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4

Sinjai ditinjau dari tiga aspek yaitu :

(1) Rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Sinjai setelah diterapkan pembelajaran ELPSA lebih
besar dari 71,9 (KKM) dan berada pada kategori tinggi
sedangkan rata-rata gain ternormalisasi berada pada
kategori sedang.

(2) Rata-rata skor Self efficacy siswa pada pembelajaran
ELPSA adalah 47 dan berada pada kategori cukup.

(3) Rata-rata skor respons siswa terhadap pembelajaran
dengan pembelajaran ELPSA sebesar 3,54 berada pada
kategori positif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai
dalam penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa

saran sebagai berikut:
82



1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan
model pembelajaran ELPSA karena efektif dalam
pembelajaran  khususnya untuk mata pelajaran
matematika sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, Self Efficacy siswa,
dan respons siswa terhadap pembelajaran.

2. Kepada siswa, diharapkan mampu mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh dari guru dan senantiasa
meningkatkan pemahaman untuk setiap pelajaran
sehingga hasil belajar semakin meningkat.

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar kiranya
dapat melanjutkan penelitian ini pada materi yang
berbeda degan mengimplementasikan pembelajaran
ELPSA vyang dapat dijadikan alternatif dalam

pembelajaran.
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Lampiran 1 Instrumen tes hasil belajar

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran

Matematika

Satuan SMP Negeri 4 Sinjai
Pendidikan
Kelas VIl
Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu 60 menit
Kompete | Mate | Indikator Indikato No.
nsi ri Pemahaman r soal Butir
Dasar konsep Soal
3.9 Luas | Menentukan | Siswa 1, 2,
Membed | permu | luas dapat 3a,3b
akan dan | kaan | permukaan Menentu
menentuk kubus  dan | kan luas
an luas balok. permuka
permukaa an kubus
n dan dan
volume balok.
bangun Volu | - Menentukan | - Siswa | 3c, 4,5
ruang sisi | me volume dapat
datar kubus, balok, | Menentu
(kubus, dan prisma. kan
alok, - Menghitung | volume
prisma, luas kubus,
dan permukaan balok,
limas). dan volume | dan
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datar
(kubus,
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SOAL
POST-TEST

Petunjuk!
v" Tulislah nama dan kelas kolom yang telah disediakan

v Mulailah  mengerjakan  soal dengan  membaca
Bismillahirahmanirrahim

v’ Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang tidak
jelas mohon ditanyakan.

v' Jawablah soal dengan baik dan benar.

1. Rika akan membuat model kerangka balok dari kawat
dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 10
cm. Jika panjang kawat 9 m, banyak model kerangka balok
yang dapat dibuat adalah ..... buah.

2. Diana akan membuat model balok padat yang terbuat dari
bahan gipsum dengan luas alas 200 cm?, dan tingginya 9
cm. Harga Gipsum perliter adalah Rp. 15.000,00. Rupiah
minimal uang Diana yang harus dikeluarkan untuk membuat
model balok adalah.

3. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku yang
panjang sisi-sisinya 15 cm, 8 cm, dan 17 cm. Jika tinggi
prisma 20 cm. Hitunglah:

a. Luas alas prisma



b. Luas permukaan prisma
c. Volume prisma
4. Sebuah tangki penampungan minyak tanah berbentuk prisma
yang alasnya berupa belah ketupat yang panjang diagonal-
diagonalnya 4 m dan 3 m. Tinggi tangki 2,5 m. Pada dasar
tangki terdapat keran yang dapat mengalirkan minyak tanah
rata-rata 75 liter setiap menit. Berapa lama waktu yang
diperlukan untuk mengeluarkan minyak tanah dari tangki itu
sampai habis?
5. Sebuah aula berbentuk balok dengan ukuran panjang 9 m,
lebar 7 m, dan tingginy 4 m. Dinding bagian dalamnya akan
di cat dengan biaya Rp. 50.000,00 per meter persegi.

Seluruh biaya pengecatan aula adalah?

“SELAMAT BEKERJA”



SOAL PRE-TEST

Petunjuk!
v" Tulislah nama dan kelas pada kolom yang telah disediakan

v/ Mulailah  mengerjakan ~ soal dengan  membaca
Bismillahirahmanirrahim

v’ Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang tidak
jelas mohon ditanyakan.

v" Jawablah soal dengan baik dan benar.

. Suatu balok memiliki luas permukaan 188 cm?. Jika lebar
dan tinggi balok masing-masing 8 cm dan 6 cm, tentukan
panjang balok tersebut?

. Diketahui sebuah kubus yang memiliki panjang sisi 16 cm.
Hitunglah luas permukaan dan volume kubus tersebut?

. Diketahui sebuah kubus yang memiliki volume 13824 cm3,
tentukanlah panjang sisi dan luas permukaannya?

. Diketahui sebuah balok yang memiliki panjang panjang 24
cm, tinggi 10 cm, dan lebarnya 14 cm. Tentukanlah volume
balok tersebut?

. Sebuah balok memiliki volume 5152 ¢m?® dengan panjang
23 cm dan lebar 14 cm. Tentukanlah tinggi balok tersebut?



Lampiran 3. Instrumen angket self efficacy
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Angket Self Efficacy
Petunjuk Pengisian

» Tulis nama dan kelas pada bagian yang telah
disediakan
» Baca setiap pernyataan dengan teliti tanpa ada yang
terlewat
> Berikan jawaban yang paling sesuai dengan
kenyataan dengan memberikan tanda silang (X) pada
salah satu kolom:
S: SelaluJ: Jarang
SR: SeringTP: Tidak Pernah
K: Kurang

No Pernyataan Jawaban
S|ISR|K|J|TP

1. | Saya yakin mampu
memahami materi
dengan baik

2. | Saya yakin mampu
memahami pelajaran
dengan berbagai
tingkat kesulitan

3. | Saya tidak yakin
memahami materi
dengan sub
pembahasan baru

4. | Saya yakin dapat




mengerjakan tugas
yang diberikan dengan
baik

5. |Saya yakin dapat
mengerjakan tugas
yng diberikan
walaupun sulit

6. |Saya tidak yakin
mengerjakan soal
yang diberikan yang
berbeda dengan
contoh

7. | Saya yakin dapat
menyelesaikan target
yang sudah  saya
tetapkan dalam belajar
matematika

8. |Saya yakin mampu
meningkatkan  nilai
matematika saya

9. | Saya merasa putus asa
saat mendapatkan
nilai matematika yang
kurang memuaskan

10. | Saya yakin akan tetap
mempelajari
matematika walaupun
sulit

11. | Ketika saya tidak

mengetahui cara
mengerjakan tugas
tersebut, saya akan
mencontek pekerjaan




teman

12.

Saya  yakin  akan
mencari  cara lain
ketika belum mampu
menyeleaikan  suatu
soal yang dianggap
susah
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ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk pengisian

» Tulis nama dan kelas pada bagian yang telah
disediakan
> Baca setiap pernyataan dengan teliti tanpa ada yang
terlewat
» Berikan jawaban yang paling sesuai dengan
kenyataan dengan memberikan tanda silang (X) pada
salah satu kolom:
SS: Sangat SetujuTS : Tidak Setuju
S: SetujuSTS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Jawaban
SS | S | TS| STS
1. | Pembelajaran matematika
seperti ini membuat saya
senang dan tertarik
terhadap pembelajaran
matematika.
2. | Pembelajaran seperti ini

memudahkan saya untuk
memahami materi.




Saya senang mengikuti
kegiatan-kegiatan pada
proses pembelajaran
dengan menggunakan
metode seperti ini.

Pembelajaran dengan
metode seperti ini
membuat  siswa  lebih
tertarik  untuk  belajar
matematika.

Dengan metode seperti ini
membuat  siswa  lebih
berminat dalam
pembelajaran selanjutnya.

Metode atau cara seperti
ini membuat saya dapat
memakai matematika
dalam kehidupan sehari-
hari.

Pembelajaran matematika
seperti ini membuat saya
berani untuk
mengungkapkan pendapat
saya.

Saya lebih senang
pembelajaran seperti ini
dengan pembelajaran

konvensional/ biasa.

Saya merasa  senamg
dengan pembelajaran
matematika  seperti ini
karena saya dapat sharing
baik bersama teman.




10.

Saya lebih termotivasi
belajar matematika setelah
menerapkan pembelajaran
ini.




JADWAL PENELITIAN TAHUN AJARAN 2021/2022

Tﬂ?]rg;g/al Pukul Kegiatan
Rabu, 02 09.00 Pengantaran surat
juni 2021
Kamis, 03 | 08.00-09.30 [Pretest
juni 2021
Senin, 07 10.00-11.30 [Perlakuan
juni 2021
Kamis, 10 | 08.00-09.30 [Perlakuan
juni 2021
Senin, 14 10.00-11.30 [Posttest + Angket
juni 2021
Selasa, 15 09.00 Pengambilan surat telah

juni 2021

meneliti
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Lampiran 10 Analisis Deskriptif Tes Hasil Belajar

Statistik Pre-Test |Post-Test Gain
Mean 68.80 | 83.32 0.46
Standard
Error 1.56 | 0.90 0.02
Median 70.00 | 83.00 0.45
Mode 70.00 | 85.00 0.60
Standard
Deviation 7.79 | 452 0.11
Sample
Variance 60.75 | 20.39 0.01
Kurtosis -0.04 | -0.54 0.66
Skewness -0.43 | 0.17 -0.07
Range 30.00 | 17.00 0.53
Minimum 50.00 | 75.00 0.19
Maximum 80.00 | 92.00 0.72
Sum 1720.00 | 2083.00 11.03

Statistics
G
Pretest |Posttest ain
N 25 2
alid 5 5
l 0 0
issing
Mean 83,32 ,4588
8,80
Std. Error of ,903 ,02250
Mean ,559
Median 83,00 ,4400
0,00
Mode 85 43
53
Std. 4,516 ,11252
Deviation ,794




Variance 20,393 ,013
0,750

Range 17 ,53
0

Minimum 75 ,19
0

Maximum 92 72
0

Sum 2083 11,47
720

Analisis Deskriptif Angket Respons Siswa

Hasil Angket

Statistik Respons

Siswa

35.3
Mean 75
0.29
Standard Error 9834
Median 35
Mode 35
Standard 1.46
Deviation 888
Sample 2.15
Variance 7609
0.29
Kurtosis 8275
0.26
Skewness 7982
Range 6
Minimum 33
Maximum 39
Sum 849




Analisis Deskriptif Angket Self Efficacy

Hasil
. Angket
Statistik g Self
Efficacy Siswa
Mean 47.91667
Standard
Error 1.28243
Median 49
Mode 54
Standard
Deviation 6.282596
Sample
Variance 39.47101
Kurtosis 0.064607
Skewness -0.81079
Range 22
Minimum 34
Maximum 56
Sum 1150
Statistics
Self Efficacy Respon Siswa
N | Valid 25 25
Missing 0 0
Mean 48.0800 35.360
0
Std. Error of Mean 1.24086 .28798
Median 49.0000 35.000
0




Mode 49.002 35.00
Std. Deviation 6.20430 1.4399
1

Variance 38.493 2.073
Range 22.00 6.00
Minimum 34.00 33.00
Maximum 56.00 39.00
Sum 1202.00 884.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown




Lampiran 11. Analisis inferensial hasil belajar siswa
1. Uji Normalitas

a. Pretest
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statis [ q
tic f Sig. Statistic | f Sig.
Pretest ,081 1,200 ,964 1,503
5 5
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Pretest

Expected Normal

Observed Value

Kriteria Normalitas: Normaljika sig > a = 0,05
Tidak Normaljika sig < a = 0,05
Dari pengolahan data diatas maka didapat sig = 0,503
maka data nilai pretest berdistribusi normal karena sig > « atau
(0,503> 0,05)



b. Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk
O N N q g
Statistic | f ig. tatistic f ig.
Posttest |,089 2 , , 2 ,
5 200" 978 5 836

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Expected Normal
o

Normal Q-Q Plot of Posttest

Observed Value

Kriteria Normalitas: Normaljika sig > a = 0,05
Tidak Normaljika sig < a = 0,05

Dari pengolahan data diatas maka didapat sig = 0,836
maka data nilai posttest berdistribusi normal karena sig > «
atau (0,836> 0,05)



c. Gain

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk
Statis
Statistic | Df Sig. tic df Sig.
,122 25 ,200° 971 25 ,668
ain

*

. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Gain

Expectsd Normal

04

Observed Value

Kriteria Normalitas: Normaljika sig > a = 0,05
Tidak Normaljika sig < a = 0,05

Dari pengolahan data diatas maka didapat sig = 0,668
maka data nilai gain berdistribusi normal karena sig > « atau

(0,668> 0,05)




Uji-T

Pretest
One-Sample Test
Test Value =72
95%
Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
T Df tailed) Difference Lower Upper
44,135 24 ,000 68,800 65,58 72,02
retest
Posttest
One-Sample Test
Test Value =72
95%
Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
T Df tailed) Difference Lower Upper
92,25 24 ,000 83,320 81,46 85,18
osttest 2
Gain
One-Sample Test
Test Value =0,3
95%
Confidence Interval of
the Difference
Sig. (2- Mean L U
df tailed) Difference ower pper
Gain 24 ,000 ,45880 4 5
0,387 124 052




Uji Validitas Posttest

Correlations

HASIL

P1 Pearson Correlation 465"

Sig. (2-tailed) .010

N 50

P2 Pearson Correlation 702"

Sig. (2-tailed) .000

N 50

P3 Pearson Correlation 525"

Sig. (2-tailed) .003

N 50

P4 Pearson Correlation 416"

Sig. (2-tailed) .022

N 50

HASIL Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)

N 50

** Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).




Uji Realibitas Posttest

Case Processing Summary

N %
( Va 3 1
ases lid 0 00.0
Ex 0 .0
cluded?
To 5 1
tal 0 00.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.785

4




Uji Validitas Pretest

Correlations

HASIL

P1 Pearson Correlation 512"

Sig. (2-tailed) .004

N 50

P2 Pearson Correlation 719"

Sig. (2-tailed) .000

N 50

P3 Pearson Correlation 530"

Sig. (2-tailed) .003

N 50

P4 Pearson Correlation 632"

Sig. (2-tailed) .000

N 50

HASIL Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)

N 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).




Uji Reliabilitas Self Efficacy

Reliability
Statistics
Cronb N
ach's Alpha | of Items
.896 15
Case Processing Summary
N %
Cases | Valid 5 1
0 00.0
Ex 0 0
cluded?
To 5 1
tal 0 00.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.




Lampiran 12. Dokumentasi







Lampiran 13. Persuratan
1. SK Pembimbing

I {'.-« \
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTHLU T AGAMA IS ANMENIE FEANINEADEY ARESININ

Kampus 11 Sultan Hasaomddin No 20 Kab Stngar [p/lax 48221418 Koande Pon 92012

Bl ks st o o sy Webmite 1

PERARREDUEASTINSUUEUSEIAN 171 8K NOMOR - 4%5K A 11 AR IR b2y

e e

_KEPUTUSAN
THLSAUN/KEP/2020

TENTANG
_DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A 2020/2021

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

Menimbang : 1. Bahwa untuk penulisan Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Nlmu Keguruan
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik 20192020 maka
dipandang  perlu ditetapkan Dosen Pembimbing penulisan Skripsi dalam Surat
Keputusan,

2. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
hi syarat untuk melak kan tugas yang di amanahkan kepadanya

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah

. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas

. Undang-undang R.1 No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi

. Keputusan Menteri Agama R.1 No. 6722 Tahun 2015, tentang perubahan nama STAI
Muhammadiyah Sinjai menjadi Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai

. Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor : 216/1.3. AU/D/KEP/2016 tentang Pendinan
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)

" Pedoman PP. Muhammadiyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tingg:
Muhammadiyah

g. Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Mengingat

aoop

o

-

Memperhatikan . Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
2020/2021.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan I!mu Keguruan Institut  Agama Islam

Muhammadiyah Sinjai tentang Dosen Pembimbing isan skripsi mah a:
Pertama : Mengangkat dan menetapkan saudara :

Pembimbing 1 | Pembimbing 11 n
Sardiyanah, S.Ag., M.Pd.1. | Syarifuddin. S.Pd.. M_Pd.

— )

untuk penulisan skripsi mahasiswa:

Nama : MUSFIRA

NIM : 170 109 028

Prodi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Efekti Model Pembelaj ELPSA (Experien
Pictures, Syimbol, Application) terhadap Scl?egmz::;, l‘-’:’lg‘l‘:gel
belajar Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 4 Sinjai. o

Kedua . Hal-hal yang yangkut p p afkah karena tugas dan tan, i
! : ; . 2gun; ja
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Institut Agama Islam Muhmnmadt:):hws&::‘:,a

Istami, Progresif dan Kompetitif




2. Perubahan Judul

S

SURAT KETERANGAN PERUBAHAN JUDUL

Nama : Musfira

Nim 170109028

Semester VII (Tujuh)

Program Studi - Tadris Matematika

Fakultas : Tasbiyah dan Ilmu Keguruan

Menyatakan bahwa telah melakukan perubahan judul Skripsi dengan perubahan sehaga)
berikut:

Judul Awal  : Efektivitas Pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Symbols,
Application) terhadap Self Efficacy dan Hasil Belajar Siswa kelas VIII SMP

Negeri 4 Sinjai.

Judul Sekarang : Efektivitas Pembelajaran ELPSA (Lxperiences, Language, Pictures, Symbols.

Applic ) dalam Pembelaj Matematika siswa kelas VIl SMP Negen 4
Sinjai.
Demikian Surat ini saya sampaikan agar dapat digunakan sebagai mestinya.

Sinjai, 08 Desember 2020




3. Permohonan lzin Penelitian

Nomor
Lamp
Hal

S 190D A3 AUER2021

()
\ &5 4

INSTETUT AGAN A ISE AN MUTANAADIY ATESINIAL

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
KAMPLS

JUSULTAN HASANUDDIN NO 20 KA SINIAL LEE o0 2o ban W ODE FOS Y2602
ot (1o g goall s o Wahaite g /o dnlne sl b
||N\\N||'\|\\I'\\IIII'lel\\l'I‘»k\ll\HkH PONNSRIAN P Akred XTI s
| A\ O -
AT )\ ank )

Singan, 19 Syawal | l?,' 1
Satu Rangkap 19 Bk [ 1

Permohonan lzin Penelitian

Lermohonan Izin Penclitian
Kepada Yang Terhormat
Kepala SMP Negeri 4 Sinjai
Di-

Sinjai

sl Soluik

W llahi Wabarakatuh.
Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S1) Program Studi Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) IAIM Sinjai, dengan i

disampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ni :

Nama : Musfira

NIM : 170109028

Program Studi : Tadris Matematika (TM)
Semester : VIII (Delapan)

Akan melaksanakan penelitian dengan judul :
“Efektivitas Pembelajaran ELPSA  (Experiences, Language, Pictures, Symbols,
Aplication) dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai”
Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di SMP Negeri 4 Sinjai.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Wassal ikum Warah "".Wyb;%\{uh.
P

) ALy
a d’qb‘ 0

3
{

S

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Rektor IAIM Sinjai .

2. Kepala Cabang Dinas Wilayah [Tl o
3. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai

Istami, Progresif, dan Kompetitif




4. Surat Keterangan Penelitian

(T
)
P
PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
DINAS PENDIDIKAN

UPTD SMP NEGERL 4 SINJAL
Alamat  Jin Persatuan Raya Tondong /clp 0452 2410601]

SURAT _KETERANGAN PENELITIAN
Nomor - 420/349/SMPN.4.1V/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala UPTD SMP Negen 4 Sinjai mencrangkan

bahwa :
Nama : Musfira
Tempat/Tanggal Lahir © Sinjai, 18 November 99
Pekerjaan : Mahasiswa (S1) IAIM Sinjai
NIM : 170109028
Program Studi : Tadris Matematika
Alamat : Lobettarg, sa fape
Benar yang b kutan telah dak Peneli di UPTD SMP Negeri 4 Sinjai
dengan Judul :
“ Efektivitas Pembelaji ELPSA ( Experinces, L Pictures, Symbols, Applicaton)

J

Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII UPTD SMP Negeri 4 Sinjai “

Selama 9 (Sembilan) Hari mulai 2 Juni 2021 s/d 15 Juni 2021.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan

Untuk diperg

Tondong, 15 Juni 2021




Surat Persetujuan Penelitian

PEMERINTAN FEN SINJAIL
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SMP NEGERI 4 SINJAL

Alamart = Jind'ersatuan Rava londong: Lelp 0452 241003 ]

SURAT PERSETUJUAN
Nomor : 420/ 435/SMPN.4.1V/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Drs. Syamsul Alam, MM

NIP © 19641231 198903 1 192
Pangkat / Gol. Ruang : Pembina Tk. 1 1V/b

Jabatan . Kepala UPTD SMP Negeri 4 Sinjai

Menerangkan bahwa :

Nama : Musfira

NIM : 170109028

Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)

Telah d; P i untuk k fitian di UPTD SMP Negeri 4 Sinjai

dengan judul :
« Efektivitas Pembelajaran ELPSA ( Experinces, Language. lfi(-rure.s'.
Symbols, Applicaton) Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 4 Sinjai
Demikian Surat pernyataan ini dibuat dan diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

Mestinya.

Tondong, 2 Juni 2021

MSUL ALAM, M
41231 198903 1 192



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
N | S Nama  Penulis  adalah
' Musfira, lahir di Sinjai Desa Palae,
Kacamatan Sinjai Selatan,
Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan,
pada tanggal 18 November 1999,
anak pasangan suami istri Alm.
Muh. Jafar dan Hasma. Penulis

memulai  pendidikannya dengan

memasuki  jenjang  pendidikan
formal di SD Negeri 172 Hoddi pada tahun 2005, selama enam
tahun dan selesai pada tahun 2011 dan melanjutkan pendidikan
di SMP Negeri 1 Sinjai Timur dan selesai pada tahun 2014.
Penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Sinjai Timur,
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